
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hakekat pembangunan yang dilaksanakan di Indonesia adalah pembangunan 

Indonesia seutuhnya dengan membangun seluruh masyarakat yang meliputi bidang 

ekonomi, politik, sosial, budaya dan pertahanan keamanan. Sedangkan titik berat 

pembangunan jangka panjang adalah pembangunan perekonomian yang mandiri dan 

handal sebagai usaha bersama berdasarkan azas kekeluargaan, demokrasi ekonomi yang 

berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dengan meningkatkan kemakmuran rakyat yang 

semakin merata, pertumbuhan ekonomi yang semakin tinggi, stabilitas nasional yang 

semakin baik. 

Dalam membangun perekonomian suatu negara peranan perbankan sangat penting 

dalam mewujudkan perekonomian yang mandiri dan handal. Sebagai perusahaan yang 

bergerak di bidang keuangan, perbankan menempati posisi yang strategis dalam 

pembangunan perekonomian. Seperti yang kita ketahui semua sektor yang berhubungan 

dengan berbagai kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa bank. 

Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat luas 

dalam bentuk simpanan atau yang biasa dikenal dengan istilah funding. Setelah 

memperoleh dana dalam bentuk simpanan dari masyarakat maka disalurkan kembali 

kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman atau yang lebih di kenal dengan istilah 

kredit. Dalam pemberian  kredit,  disamping dikenakan bunga, bank juga mengenakan 



 

 

jasa pinjaman kepada penerima kredit dalam bentuk biaya administrasi serta biaya 

provisi dan komisi. 

Menurut PSAK No. 31 Tahun 1998 tentang perbankan menyatakan bahwa : Bank 

adalah suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan antara pihak yang 

memiliki kelebihan dana (surplus dana) dengan pihak yang membutuhkan dana (defisit 

dana) serta sebagai lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran. 

Peranan perbankan dalam menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat perlu 

ditingkatkan dengan lebih memperhatikan pembiayaan kegiatan sektor perekonomian 

nasional dengan prioritas kepada koperasi, pengusaha kecil dan menengah, serta 

berbagai lapisan masyarakat tanpa mendiskriminasi, sehingga akan memperkuat 

struktur perekonoman nasional.  

Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat merupakan sebuah lembaga perbankan 

yang berfungsi menyalurkan dan menghimpun dana dari masyarakat, sesuai Pasal 4 

Undang – Undang Nomor 13 Tahun 1962 tentang Ketentuan – Ketentuan Pokok Bank 

Pembangunan Daerah yang diikuti Keputusan Direksi Nomor SK/020/DIR/05-2004 

tanggal 28 Mei 2004, ditetapkan maksud dan tujuan pendirian Bank Nagari yang 

merupakan Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat sebagai berikut, yaitu 

membantu dan mendorong pertumbuhan perekonomian dan pembangunan daerah di 

segala bidang serta sebagai salah satu sumber pendapatan daerah dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat. 

Pemberian kredit merupakan salah satu kegiatan usaha dan sumber pendapatan utama 

Bank Nagari, dengan demikian peranan kualitas kredit yang akan diberikan kepada 



 

 

calon debitur sangat mempengaruhi usaha usaha Bank Nagari. Begitu pentingnya 

perang kredit, maka kualitas kredit yang diberikan bank kepada debitur tidak selalu 

dalam keadaan lancar, akan tetapi ada yang mengalami permasalahan dalam kurun 

waktu berjalan. Agar kredit yang diberikan tersebut lancar, maka pihak bank harus 

selektif dalam memberikan kredit kepada calon debitur, pihak bank harus menganalisis 

calon debitur yang akan diberikan fasilitas kredit agar dapat menentukan kesanggupan 

debitur membayar kembali pinjaman sesuai dengan Perjanjian Kredit. Setiap kredit 

diarahkan pada sektor dan kegiatan yang mempunyai potensi yang mendorong 

peningkatan modal. Dalam rangka memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat, 

pemberian kredit dilakukan semaksimal mungkin untuk tujuan yang bersifat produktif 

bukan konsumtif. 

Fasilitas Kredit dalam industri perbankan merupakan hal penting bagi kelangsungan 

hidup perusahaan karena merupakan salah satu sumber penghasilan bank. Fasilitas 

kredit pada Bank Nagari Cabang Painan terdiri dari kredit produktif seperti Kredit 

rekening Koran (KRK), Kredit Modal Kerja Multi Guna (KMK-MG), Kredit Investasi 

Multi Guna (KI-MG), Kredit Modal Kerja Surat Utang Pemerintah (KMK-SUP), Kredit 

Modal Kerja Kontraktor (KMK-K), Kredit Peduli Usaha Mikro (KPUM) dan Lainnya. 

Dari fasilitas kredit yang dimiliki Bank Nagari Cabang Painan, masih banyak calon 

debitur yang belum mengetahuinya. Oleh karena itu bank perlu meningkatkan 

pemasaran fasilitas kredit agar semakin banyak debitur atau calon debitur yang 

mengetahui kegunaan masing – masing fasilitas kredit tersebut. Yang secara tidak 

langsung akan meningkatkan keuntungan yang akan diperoleh bank. Secara khusus 

bank perlu meningkatakan pemasaran dari fasilitas Kredit Peduli Usaha Mikro (KPUM) 



 

 

yang digemari oleh masyarakat golongan menengah kebawah guna meningkatkan 

usahanya agar dapat lebih berkembang. Dalam meningkatkan pemasaran fasilitas kredit 

bank ditengah sengitnya persaingan antar bank, perusahaan tidak hanya mengandalkan 

fasilitas kredit yang menarik saja, tetapi juga didukung faktor – faktor lainnya, seperti 

harga jual fasilitas kredit yang bersaing dan kemudahan dalam proses kredit. Faktor – 

faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan harga antara lain biaya, 

keuntungan, harga yang ditetapkan oleh pesaing, dan perubahan keinginan pasar. Proses 

dalam fasilitas kredit tidak dapat dikesampingkan selain memperhatikan bentuk produk 

dan harga. 

Prosedur pemberian kredit di dunia perbankan secara umum antara bank yang satu 

dengan yang lainnya tidak jauh berbeda. Yang menjadi perbedaan hanya terletak dari 

Bagaimana tujuan bank tersebut serta persyaratan yang ditetapkannya dengan 

pertimbangan masing – masing bank. 

Dari segi dibentuk usaha yang ada di Sumatera Barat (termasuk Painan), ternyata 

usaha yang tergolong mikro merupakan bagian terbesar dan dominan. Kegiatan di 

Sumatera Barat dan khususnya Painan lebih banyak ditopang oleh usaha mikro. 

Perkembangan usaha mikro yang ada dipainan akan mempengaruhi perkembangan 

ekonomi di Painan, karena itu usaha mikro itu perlu dikembangkan. 

Salah satu persoalan yang dihadapai usaha mikro adalah terbatasnya modal untuk 

mengembangkan usahanya, hal ini disebabkan kemampuan mereka dalam mengajukan 

proposal kredit relatif kurang handal terutama bila dibandingkan dengan perusahaan 

besar. Disamping itu kebanyakan bank juga lebih tertarik dan percaya memberikan 



 

 

kredit kepada perusahaan besar. Bank Nagari Cabang Painan sebagai BUMD di painan 

diharapkan dapat membantu mengatasi persoalan tersebut. 

Berdasarkan Persoalan tersebut, saya tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

prosedur dan kolektibilitas kredit peduli usaha mikro. Penelitian ini akan dituangkan 

dalam laporan kerja praktek yang berjudul “PROSEDUR DAN KOLEKTIBILITAS 

KREDIT PEDULI USAHA MIKRO PADA BANK CABANG PAINAN “. 

1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam suatu penelitian diperlukan untuk memberi kemudahan 

bagi penulis dalam membatasi masalah yang ditelitinya, sehingga dapat mencapai 

tujuan dan sasaran yang jelas serta memperoleh jawaban sesuai dengan yang 

diharapkan. Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana prosedur pemberian Kredit Peduli Usaha Mikro oleh Petugas Kredit 

pada Bank Nagari Cabang Painan? 

2. Bagaimana Kolektibilitas Kredit Peduli Usaha Mikro pada Bank Nagari Cabang 

Painan? 

1.3 Tujuan Magang  

1. Untuk mengetahui bagaimana prosedur pemberian Kredit Peduli Usaha Mikro 

oleh Petugas Kredit pada Bank Nagari Cabang Painan 

2. Untuk mengetahui Kolektibilitas Kredit Peduli Usaha Mikro pada Bank Nagari 

Cabang Painan. 



 

 

1.4 Manfaat Magang 

a. Bagi Penulis  

1. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai prosedur dan 

Kolektibilitas Kredit Peduli Usaha Mikro pada Bank Nagari Cabang Painan 

2. Kesempatan untuk menerapkan teori-teori yang telah didapat di perkuliahan 

dengan praktek sesungguhnya 

3. Menambah pengetahuan penulis tentang seluk beluk dunia kerja dalam dunia 

perbankan, khususnya prosedur pemberian Kredit Peduli Usaha Mikro oleh 

Petugas Kredit pada Bank Nagari Cabang Painan 

4. Dapat membantu penulis dalam menyusun Tugas Akhir sebagai salah satu 

syarat untuk bisa memperoleh gelar Ahli Madya (Amd). 

b. Bagi Pihak Bank 

Sebagai bahan masukan bagi kantor Bank Nagari Cabang Painan dalam prosedur 

dan Kolektibilitas Kredit Peduli Usaha Mikro  pada Bank Nagari Cabang Painan. 

c. Bagi Pembaca 

Menambah dan memperluas wawasan mengenai prosedur dan kolektibilitas 

Kredit Peduli Usaha Mikro pada Bank Nagari Cabang Painan serta sebagai bahan 

referensi tambahan bagi pihak lain yang akan meneliti kasus yang sama. 

1.5 Metode Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah prosedur dan kolektibilitas Kredit Peduli Usaha Mikro 

pada Bank Nagari Cabang Painan. 

 



 

 

2. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Menurut Gulo (2005:115) data primer adalah data yang diperoleh 

peneliti secara langsung seperti wawancara, sementara data sekunder adalah data 

yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada seperti dokumentasi. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah : 

a. Studi Lapangan 

Studi lapangan adalah suatu metode pengumpulan data secara langsung ke 

lapangan dan pengamatan data-data yang berhubungan dengan melakukan 

wawancara, observasi maupun dalam bentuk laporan. 

b. Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah studi yang dilakukan dengan membaca buku-buku, 

literatur yang berhubungan dengan penulisan laporan ini guna melengkapi data 

yang di dapat dari lapangan dan sebagai landasan teori yang berkait dengan 

masalah yang menjadi objek penelitian. 

4. Metode Analisis 

Dalam penulisan ini membutuhkan analisa kualitatif untuk menganalisa 

bagaimana prosedur dan kolektibilitas Kredit Peduli Usaha Mikro pada Bank 

Nagari Cabang Painan. 

 

 



 

 

1.6 Sistimatika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan laporan magang sebagai berikut : 

BAB I  Pendahuluan 

Menguraikan secara ringkas latar belakang masalah, tujuan 

kegiatan magang, tempat dan waktu magang, dan sistematika 

penulisan laporan. 

BAB II  Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini mengemukakan teori-teori yang relevan 

dengan isi yang menyangkut tentang prosedur pemberian Kredit 

Peduli Usaha Mikro. 

BAB III  Gambaran Umum Bank 

Menguraikan hal-hal yang berkaitan dengan gambaran umum 

bank, yang berisi Sejarah Singkat Bank Nagari, Kepemilikan dan 

Modal Bank, Tujuan Pendirian Bank, Visi dan Misi Bank, 

Struktur Organisasi Bank Nagari, makna Logo Bank, serta 

Gambaran Umum Bank Nagari Cabang Painan.  

BAB IV  Pembahasan  

Merupakan bagian yang menggambarkan tentang hasil atau data 

yang didapat selama magang yaitu prosedur dan kolektibilitas 

Kredit Peduli Usaha Mikro pada Bank Nagari Cabang Painan. 

BAB V   Penutup 

Berisikan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil pengamatan 

dari pelaksanaa kegiatan magang yang telah dilakukan.  


